BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kue Bakpia di Home Industri Saudara
Pekanbaru yang beralamat di Kubang Jalan Bupati RT. 001 RW. 003 Kualu
Pekanbaru, penelitian ini dimulai dari bulan November 2017 sampai dengan April

2018

1.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan
sekunder karena berupaya meneliti tentang pendapat atau opini konsumen dalam
keputusan pembelian kue bakpia.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Siregar 2013 :16).
Data ini diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner pada pelanggan
atau konsumen yang melakukan pembelian kue bakpia Home Industri Saudara

Pekanbaru.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah di kumpulkan oleh lembaga
pengumpul data dan di publikasikan kepada masyarakat pengguna data

(Kuncoro 2013 :148). Adapun data sekunder yaitu sumber data penelitian yang
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diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui orang lain atau dokumen

(Sugiyono 2008 :220).

1.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana
elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber data yang diperlukan
(Kuncoro 2013 :123). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang
membeli atau berbelanja produk bakpia di Home Industri Saudara pekanbaru.
Pada periode tertentu, yaitu diambil dari data jumlah pelanggan bakpia di
Home Industri Saudara yang melakukan pembelian pada tahun 2017.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada Home Industri Saudara
pada bulan November, dimana jumlah konsumen yang melakukan pembelian
pada tahun 2017 berjumlah 210.000 pelanggan dengan pembelian 262.500

toples bakpia.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut Sugiyono (2012 :120). Untuk menentukan sampel, maka

penulis menerapkan teori Slovin sebagai berikut :

N
n:
1+N.e?
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n = Ukuran Sampel
N = Jumlah Konsumen (Populasi)

e = Batas Toleransi Kesalahan (Error) sebesar 10%

B 210.000
14210.000.(10%)2

_210.000
T 2101

n=299,95

3.3.1 Teknik Penarikan Sampel

Metode yang digunakan untuk penarikan sampel adalah metode Sampling
Accidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber

data. (Sugiyono 2013:156)

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis
melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara

Yaitu pengumpulan data dengan wawancara secara langsung
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian, dengan

mengadakan Tanya jawab tentang topik yang diteliti.
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2. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Serta merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
Kuesioner juga cocok digunakan jika jumlah responden cukup besar

dan tersebar diwilayah yang luas (Sugiyono 2012 :137)

1.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Skala Pengukuran

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data yang
diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian pada setiap
jawaban pertanyaan berdasarkan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Adapun bobot penelitian terhadap jawaban kuesioner adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Bobot Penelitian
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Z
o

OB WIN -
R INW &~
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3.5.2 Analisis Deskriftif

Analisis deskriftif adalah analisis tentang karakteristik dari suatu keadaan
yang diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data responden seperti jenis
kelamin, usia dan pekerja.
1.5.3 Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk mengolah data
yang diperoleh daftar pertanyaan yang berupa kuesioner ke dalam bentuk angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistik.

1.6 Uji Kualitas Data

Kualitas data di tentukan oleh instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji untuk
menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item total correlation
lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan Siregar, (2013 :47) yang
mengatakan bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor
tersebut merupakan construct yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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3.6.2 Uji Realibilitas

Menurut Supriyadi (2014 :29) Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur
konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran suatu instrument apabila instrument
tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk menguji
keandalan kuesioner yang digunakan, maka dilakukan analisis rehabilitas
berdasarkan koefisien Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpa
Cronbach’s 0 sampai 1.

Menurut Triton dalam (Sujianto 2009 :97), jika skala itu dikelompokkan
ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpa dapat
diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliable
2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable
3. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliable
4. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliable
5. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable
Menurut Setiadi dalam (Sujianto 2009 :97), reliable suatu konstruk variabel
dikatakan baik jka memiliki Alpha Cronbach > dari 0,60. Dan menurut Sayuti
dalam (Sujianto 2009 :97), kuesioner dikatakan reliable jika mempunyai nilai

Alpha yang lebih besar dari 0,6.
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3.7 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang
diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik, agar dalam analisis
regresi diperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan maka harus
diperhatikan asumsi-asumsi sebagai berikut :

1. Terhadap hubungan lincar antara variabel bebas dan variabel terikat

2. Besarnya variabel error (faktor penganggu) bernilai konstan untuk

seluruh variabel bebas (bersifat homoscedasticity)

3. Indepedensi dari error (non autocorrelation)

4. Normalitas dari distribusi error

5. Multikolinearitas yang sangat rendah.

Dalam analisis regresi lincar berganda perlu menghindari penyimpangan
asumsi klasik supaya tidak masalah dalam penggunaan analisis tersebut. Untuk
tujuan tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap empat asumsi klasik

berikut ini :

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi,variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Cara mendeteksi uji normalitas data bisa dilakukan dengan melihat
grafik normal Probability Plot dan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar
lonceng (bell-shaped curve). Apabila pada titik grafik normal Probability Plot

tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah
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mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data
memiliki distribusi normal atau data memenuhi asumsi klasik normaltas. Dan
apabila nilai residual dikatakan berdistribusi normal apabila nilai residual
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual
standarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva
akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar
sampai tidak terhingga. Uji normalitas disini tidak dilakukan pervariabel
(univariate) tetapi hanya terhadap nilai residual terstandarisasinya (multivariate)
(Suliyanto 2011 :69)
3.7.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas (Suliyanto 2011:81).Uji
multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknnya hubungan lincar
antara variabel independen dan model regresi. Model regresi yang baik sebaiknya
tidak terjadi korelasi antara variabel bebas tersebut (Priyanto 2010 :81).

Multikolinearitas dapat di uji melalui nilai toleransi dengan

variance inflation factor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebagai

berikut :

11
(1—R?2) toleransi

VIF =

Jika VIF > 10, atau tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.
Jika VIF < 10, atau tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.
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3.7.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series)
atau ruang (cross section). Salah satu pengujian yang umum yang digunakan
untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson. Salah satu cara
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan menggunkaan uji Durbin
Watson (DW test). Suatu model dikatakan bebas autokorelasi jika dhiwng (Durbin

Wastson) terletak antara -2 dan 2. (Suliyanto 2011 :125).

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak sama
(konstan). Konsekuensi dari adanya gejala heteroskedastisitasadalah penaksiran
yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel besar maupun kecil walaupun
penaksiran diperoleh menggambarkanpopulasi dalam arit biasa. Untuk mendeteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji scatterplot
(Suliyanto 2011 :95). Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada
grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah distandarkan (Umar 2008 :179). Dasar
pengambilan keputusannya adalah :
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah

terjadi Heterokedasitisitas.
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2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi
Heterokedastisitas.
3.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Dimana variabel X
terdiri dari lini produk dan kualitas produk untuk Y adalah keputusan pembelian.
Untuk menguji dalam peneltian ini digunakan program statistical package for the
social sciences (SPSS) versi 21. Adapun bentuk model yang akan datang diuji

dalam penelitian ini yaitu :

Y=a+h; Xy +by X5 +6

Dimana :

Y = Keputusan Pembelian

A = Konstanta

b; b, = Koefisien Persamaan Regresi Predictor X; X,
X1 = Lini Produk

X, = Kualitas Produk

e =error
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3.9 Uji Hipotesis

3.9.1 Uji Parsial (Uji t)

Menurut (Suliyanto 2011 :40) Uji t yaitu suatu uji yang digunakan untuk
mengetahui signifikasi pengaruh variabel independen (X1:Lini Produk;
X2:Kualiats Produk) secara parsial atau individual terhadap variabel dependen
(Y:Keputusan Pembelian).

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1.) Apabila t hitung > T raper atau sig < a maka:

— Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel lini produk dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian.

2.) Apabila t pitung < t taper atau sig > a maka:

— Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel lini produk dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian.

3.9.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji F adalah uji yang digunakan untuk menguji dan menunjukkan apakah
semua variabel independen (X1: Lini Produk; X2: Kualitas Produk) yang
dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Y: Keputusan Pembelian). Pengujian

hipotesis ini menentukan Feupe dan Friwng dengan tingkat kepercayaan sebesar
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95% atau taraf signifikasi sebesar 5% (a = 0,05). Pengambilan keputusan
menggunakan pengujian sebagai berikut :

1. Jika Fhitung < Franer atau angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima H; ditolak, berarti bahwa secara bersama-sama variabel X tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

2. Jika Fniwung > Frbe atau angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak H; diterima, berarti secara bersama-sama variabel X mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (Suliyanto 2011 :40).

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien Determinasi (R digunakan untuk mengetahui persentase
variabel independent secara bersama sama dapat menjelaskan variabel dependent.
Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel independent memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependent. Jika
Koefisien Determinasi (R?) = 0, artinya variabel independen tidak mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel (X1;Lini Produk dan X2;Kualitas Produk) terhadap
variabel (Y;Keputusan Pembelian) digunakan uji koefisien determinasi berganda
(R?. Nilai R? ini mempunyai range 0-1 (0< R* >1). Semakin besar nilai R?
(medekati 1) maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin besar
mendekati 0 maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel

terikat. (Suliyanto 2011 :43).
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